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This research aims to describe the regional development vision of Karo Regency as well as the stages in preparing the 2021 - 2026 RPJMD to realize this vision. This research uses a qualitative approach with triangulation techniques to analyze data and uses document techniques to collect the necessary supporting information data. The results of this research show that the Karo Regency RPJMD for 2021 - 2026 has reflected the ideals and development goals of Karo Regency by guiding the vision of the regional head. The Regional Development Vision that has been outlined in the RPJMD has met the writing criteria by taking into account aspects of the general condition of the region, a clear vision, has a time limit for achievement, is short and concise. Fulfilling these criteria makes it easier for regional officials to prepare the RKPD and makes it easier for all levels of society to understand it so they can participate in making it happen. The stages in writing the RPJMD involve a structured process by following the writing pattern guidelines of Minister of Home Affairs Regulation Number 54 of 2010.
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan visi pembangunan daerah Kabupaten Karo serta tahapan dalam melakukan penyusunan RPJMD tahun 2021 – 2026 untuk mewujudkan visi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik triangulasi  untuk menganalisis data dan menggunakan teknik dokumen dalam menggumpulkan data informasi yang diperlukan mendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RPJMD Kabupaten Karo tahun 2021 - 2026 telah mencerminkan cita – cita dan tujuan Pembangunan di Kabupaten Karo dengan mempedomani visi dari kepala daerah. Visi Pembangunan Daerah yang telah dituangkan dalam RPJMD ini telah memenuhi kriteria penulisan dengan memperhatikan aspek kondisi umum daerah, visi yang jelas, memiliki batas waktu pencapaian, singkat dan padat. Terpenuhinya kriteria tersebut memberikan kemudahan bagi perangkat daerah dalam menyusun RKPD dan memudahkan seluruh lapisan masyarakat memahaminya agar ikut berpartisipasi dalam mewujudkannya. Tahapan dalam penulisan RPJMD tersebut melibatkan proses yang terstruktur dengan mengikuti panduan pola penulisan Permendagri Nomor 54 Tahun 2010.
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PENDAHULUAN
Saat ini, di era globalisasi, Indonesia perlu terus melangkah maju dan melakukan pembangunan, khususnya dalam hal infrastruktur seperti jalan dan bangunan. Untuk meningkatkan pembangunan di seluruh negeri, langkah awal yang harus diambil adalah memperbaiki proyek pembangunan di berbagai wilayah. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah daerah mampu secara optimal memanfaatkan potensi yang dimiliki setiap daerah, sejalan dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-undang No.23 Tahun 2014 tentang pemerintah daerah. Tujuan dari pembangunan di tingkat daerah adalah mencapai pemerataan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pelayanan publik serta keunggulan daerah, namun tetap mematuhi peraturan yang berlaku.
Salah satu daerah yaitu Kabupaten Karo, yang terletak di Sumatera Utara, perlu terus mengoptimalkan upaya pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, mengembangkan infrastruktur, dan menjaga kelestarian lingkungannya. Dalam melaksanakan pembangunan, penting bagi pemerintahannya untuk memiliki perencanaan yang efektif dan akurat. Perencanaan yang terencana dengan baik dapat membantu mencapai tujuan pembangunan yang diharapkan. Selain itu, keinginan pembangunan juga memerlukan perencanaan yang sesuai dengan kondisi khusus di wilayah tersebut.
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang pembangunan nasional menyatakan bahwa setiap pemerintah daerah di Indonesia harus membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) setiap 5 tahun. RPJMD bukan hanya kertas biasa, tapi juga kertas resmi yang mempunyai kekuatan hukum dan berlaku selama kepala daerah dan wakil kepala daerah yang terpilih memimpin. Banyak pihak, seperti Pemerintah Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), dan masyarakat sangat memperhatikan RPJMD karena terikat dengan visi dan misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang dipilih oleh masyarakat. Kualitas penyusunan RPJMD tidak hanya mencerminkan keprofesionalan, tetapi juga menunjukkan kecakapan kepala daeah dalam memimpin pembangunan daerah.
RPJMD bukan hanya aturan formal, tetapi juga panduan penting bagi kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam mengarahkan, mengarahkan, dan merencanakan pembangunan daerah selama 5 tahun ke depan. Selain itu, RPJMD juga menjadi dasar tanggung jawab kepala daerah dan wakil kepala daerah terhadap masyarakat pada saat masa jabatannya berakhir, menunjukkan sejauh mana visi dan misi yang dijanjikan telah diwujudkan dalam pembangunan nyata di daerah tersebut.
Dalam konteks ini, RPJMD Kabupaten Karo memberikan rincian mendalam tentang bagaimana Peraturan Daerah Kabupaten Karo terbentuk. Visi dan misi yang diumumkan, yaitu “Mewujudkan Kabupaten Karo yang Maju, Mandiri, dan Berdaya Saing Berbasis Pariwisata dan Pertanian Menuju Masyarakat Makmur dan Sejahtera,” berperan sebagai dasar utama. Untuk mencapai visi dan misi ini, pengembangan arah pembangunan diatur melalui program, kegiatan, dan sub kegiatan yang terencana secara hati-hati, dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah selama 5 tahun ke depan, mulai dari tahun 2021 hingga 2026.
Penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 dilakukan dengan melibatkan semua pihak yang memiliki kepentingan dalam pembangunan, termasuk masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat tidak hanya dianggap sebagai penerima manfaat atau objek pembangunan semata, namun juga diundang untuk berpartisipasi secara aktif. Partisipasi ini dianggap sebagai bentuk politik masyarakat yang memiliki arti yang besar, dan seluruh proses dilaksanakan sesuai dengan aturan dan undang-undang yang berlaku. Rincian RPJMD yang mencakup lima tahun pelaksanaannya dimasukkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). RKPD ini menjadi pedoman utama dalam menetapkan prioritas pembangunan tahunan yang disesuaikan dengan kondisi ekonomi daerah dan ketersediaan sumber daya keuangan. 
Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini meliputi konsep-konsep terkait perencanaan, pembangunan, perencanaan pembangunan, sistem perencanaan pembangunan nasional, perencanaan pembangunan daerah, dan RPJMD. Menurut Syamsi Yuswar Zainal Basri dan Muyani Subri (2006:15), pembangunan mengacu pada proses perubahan sistem yang direncanakan dengan tujuan mencapai perbaikan, terutama dalam konteks modernisasi pembangunan dan kemajuan sosial ekonomi. Dalam pandangan Siagian, pembangunan diartikan sebagai serangkaian upaya pertumbuhan dan perubahan yang direncanakan secara sadar oleh suatu penguasa (pemerintah) pusat untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam batas waktu tertentu”. UU No. 25 Tahun 2004 menyatakan bahwa “Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional adalah metode perencanaan pembangunan untuk membuat rencana pembangunan dalam jangka panjang, menengah, dan tahunan. Proses perencanaan ini melibatkan keterlibatan pemerintah dan masyarakat baik di tingkat pusat maupun daerah.”
Penelitian ini fokus pada aspek-aspek terkait penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dalam mewujudkan visi pembangunan daerah. Meskipun ada penelitian serupa oleh Muhammad Zuhdi dan Untag Surabaya yang membahas “Analisis Formulasi Perencanaan Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sidoarjo Tahun 2016-2021,” belum ada penelitian khusus yang membahas bagaimana Penyusunan RPJMD di  daerah Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 dalam mencapai Visi Pembangunan Daerah. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik mengangkat judul penelitian mengenai “Analisis Penyusunan RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 Dalam Mewujudkan Visi Pembangunan Daerah”.
METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
[bookmark: _Hlk151268090]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode utama dengan maksud utama untuk menguraikan dan memahami makna dari berbagai peristiwa yang terkait dengan evaluasi kinerja Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Karo. Pendekatan kualitatif memberikan peluang kepada peneliti untuk memahami konteks, sudut pandang, dan pengalaman yang menjadi dasar pelaksanaan RPJMD. Dengan porsi penekanan pada aspek kualitatif, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana RPJMD Kabupaten Karo dijalankan dan diukur, serta dampaknya terhadap pembangunan di wilayah tersebut. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa, makna, dan dinamika yang mungkin tidak dapat sepenuhnya diungkapkan melalui metode kuantitatif.
Proses Analisis Data
[bookmark: _Hlk151268125]Dalam penelitian ini, analisis data melibatkan teknik analisis triangulasi. Triangulasi ini dilakukan dengan memeriksa dan mengkonfirmasi hasil analisis melalui perbandingan dengan data dari sumber yang berbeda. Data diperoleh dari lembaga penelitian dokumen terkait Peraturan Daerah Kabupaten Karo Nomor 11 Tahun 2021 tentang RPJMD di Kabupaten Karo Tahun 2021 – 2026.
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa Teknik Dokumen. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif dan terdiri dari deskripsi verbal serta data numerik yang relevan dengan penyusunan RPJMD di Kabupaten Karo. Dokumen institusi menjadi sumber informasi utama untuk menyiarkan proses penyusunan RPJMD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[image: ]Perencanaan pembangunan adalah tahapan untuk membuat kebijakan di masa akan datang terhadap sumber daya alam agar mampu dimanfaatkan dan dialokasikan secara optimal. Rencana Pembangunan Daerah terdiri atas RPJPD, RPJMD, RKPD dan Renja Perangkat Daerah. Pelaksanaan pembangunan daerah harus berlandaskan pada visi misi dari kepala daerah yang terpilih saat pilkada sehingga dituangkan RPJMD. RPJMD merupakan penjabaran dari visi dan misi dari pembangunan daerah untuk kurun waktu lima tahun. Di Kabupaten Karo, RPJMD tahun 2021 merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang disusun dengan tujuan untuk mengemban misi penting dalam menyatukan pola pikir dan aspirasi dari berbagai unsur pelaku pembangunan serta mengintegrasikannya dengan berbagai bidang urusan pemerintahan. Dalam melakukan penyusunan RPJMD Kabupaten Karo telah dilaksanakan secara partisipatif dengan adanya keterlibatan semua stakeholder dan mempedomani peraturan perundang – undangan. Dalam menyusun RPJMD Kabupaten Karo telah melalui seluruh rangkaian tahapan penyusunan dan mempedomani undang – undang serta visi daerah seperti pada Gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Tahapan dan Tatacara Penyusunan RPJMD
Sumber: RPJMD Kabupaten Karo 2021 – 2026

Gambaran Visi Pembangunan Daerah Kabupaten Karo
Visi merupakan rumusan ideal mengenai masa depan suatu daerah yang mencerminkan cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai. Adapun isi visi dari pembangunan daerah Kabupaten Karo untuk tahun 2021-2026 yaitu "Mewujudkan Kabupaten Karo yang maju, mandiri, dan berdaya saing berbasis pariwisata dan pertanian menuju masyarakat makmur dan sejahtera". Visi ini adalah visi dari Pemerintah Daerah yang sudah terpilih di daerah tersebut dan yang disampaikannya pada masyarakat saat melakukan kampanye ataupun saat pelaksanaan pemilihan kepala daerah sehingga dijadikan menjadi bagian dari RPJMD untuk 5 tahun.  Perumusan visi ini menjadi panduan dalam menguraikan program kegiatan yang ingin dicapai dalam pembangunan lima tahun suatu daerah.
Penetapan visi dalam pembangunan daerah ini telah memenuhi beberapa kriteria utama dalam perumusannya. Pertama, sesuai dengan kondisi umum daerah dan telah berpedoman pada visi RPJPD Kabupaten Karo Tahun 2005 – 2025. Kabupaten karo memiliki kondisi daerah yang berpotensi dalam sektor pariwisata dan pertanian sehingga menjadi prioritas dalam pembangunan daerah Kabupaten Karo. Dalam RPJMD Kabupaten Karo, untuk mewujudkan visi tersebut maka diperlukan adanya misi yang dijalankan seperti pengembangan teknologi pertanian dan pariwisata, pembangunan di industri pariwisata terutama memanfaatkan potensi alam, pengembangan nilai budaya Karo, pemberdayaan masyarakat dan lainnya. Dengan demikian, pengembangan sektor pariwisata dan pertanian menjadi kunci dalam upaya mencapai visi pembangunan daerah Kabupaten Karo yang berkelanjutan serta memiliki daya saing. Kedua, visi tersebut memiliki sifat yang konkret dan dapat diketahui batas waktu pencapaiannya di kurun waktu 5 tahun sehingga memudahkan dalam melakukan penjabaran di RKPD. Ketiga, telah memenuhi kriteria singkat dan padat sehingga memudahkan seluruh lapisan masyarakat memaknainya dan menjadikannya tanggung jawab untuk bersama – sama mewujudkan pembangunan daearh Kabupaten Karo.
Visi pembangunan daerah ini menjadi cerminan aspirasi dalam mewujudkan Kabupaten Karo yang maju secara holistik, mandiri dalam pengelolaan sumber daya, serta mampus berdaya saing di konteks ekonomi global melalui pengembangan potensi daerah pada sektor pariwisata dan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Visi pembangunan daerah Kabupaten Karo dapat dijelaskan dari 3 makna penting yaitu maju, mandiri, dan berdaya saing. Maju di konteks visi pembangunan Kabupaten Karo mengacu pada kemajuan dalam aspek ekonomi, infrastruktur, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, serta peningkatan akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan. Untuk menjadi mandiri, Kabupaten Karo diarahkan mampu mengelola sumber daya seperti pengembangan potensi lokal, peningkatan kemandirian ekonomi masyarakat, serta penguatan kelembagaan dan tata kelola yang mandiri. Selain itu, Kabupaten ini diharapkan mempunyai daya saing tinggi, baik pada sektor pariwisata maupun pertanian dengan melakukan peningkatan produktivitas, inovasi, pemanfaatan teknologi, serta kemampuan untuk bersaing di pasar regional maupun global.
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka dalam perumusan misi yang harus dijalankan harus berpedoman dalam visi pembangunan daerah dalam bentuk program, kebijakan dan kegiatan. Pada RPJMD Kabupaten Karo juga memiliki misi untuk mewujudukan visi daerah seperti melakukan pengelolaan tata pemerintah yang baik, pengembangan pada SDM, pengembangan teknologi pertanian dan pariwisata, dan pemberdayaan masyarakat. RPJMD Kabupaten Karo juga menekankan pentingnya pembangunan yang berkelanjutan serta  mengamati pemanfaatan sumber daya alam pada aspek lingkungan yang berdaya guna. Dengan demikian, visi pembangunan daerah Kabupaten Karo dan RPJMD-nya memiliki hubungan saling terkait serta menjadi pedoman dalam upaya mencapai tujuan pembangunan daerah yang berkelanjutan serta mampu bersaing.
Tahapan Penyusunan RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021 – 2026
a. Tahapan Persiapan Penyusunan RPJMD
Proses penyusunan RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 diawali dari menyusun Rancangan Teknokratik RPJMD yang dilaksanakan di tahun 2020 tepatnya sebelum Pilkada dan berakhirnya RPJMD pada tahun sebelumnya.  Tim penyusun ini dipersiapkan serta diusulkan oleh Bappeda untuk ditetapkan Kepala Daerah yang terdiri sekurang – kurangnya yaitu penanggung jawab, ketua tim, wakil ketua, sekretaris dan kelompok kerja. Mereka bertanggung jawab untuk menyusun rencana teknokratik RPJMD yang mencakup berbagai aspek perencanaan pembangunan, termasuk kondisi umum daerah, gambaran dari keuangan daerah, permasalahan, serta isu-isu strategis yang dihadapi daerah tersebut. Rancangan Teknokratik RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 disusun dengan memperhatikan berbagai aspek peraturan-undangan, seperti Permendagri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah. Tujuan rancangan tersebut agar mengetahui sejauh mana target pencapaian pelaksanaan RPJMD pada tahun sebelumnya dan membuat rumusan permasalahan pokok serta isu strategis di dalam pembangunan daerah lima tahun ke depan.
b. Tahapan Rancangan Awal RPJMD
Dengan dilantiknya Pemerintah daerah yaitu Bupati dan wakilnya pada 26 April 2021, maka dilakukan penyusunan Rancangan Awal RPJMD. Rancangan ini harus UU nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 86 tahun 2017. Sesuai dengan peraturan perundangan tersebut maka Rancangan Awal RPJMD harus disampaikan setelah dilantiknya pemerintah daerah terhitung paling lambat 40 hari setelahnya. Pemerintah Kabupaten Karo harus menyampaikan Ranwal RPJMD ini kepada DPRD Kabupaten Karo paling lama di tanggal 31 Mei 2021. Tahapan penyusunan ini merupakan penyempurnaan dari tahapan Rancangan Teknokratik yang telah dilakukan mempedomani visi misi dari kepala daerah yang sudah dilantik, yaitu Bupati Karo Cory Sriwaty Sebayang dan wakilnya adalah Theopilus Ginting. Adapun sistematika pola penulisan rancangan awal RPJMD tersebut terdiri dari beberapa bab yakni : BAB I yang berisi Pendahuluan, BAB II berisi Gambaran Umum Kondisi Daerah, BAB III berisi Gambaran Keuangan Daerah, BAB IV berisi Permasalahan dan Isu Strategis Daerah, BAB V berisi Visi, Misi Tujuan dan Sasaran, BAB VI berisi Strategi, Arah Kebijakan dan Program, BAB VII berisi Kerangka Pendanaan Pembangunan dan Program Perangkat Daerah, BAB VIII berisi Kinerja Penyelenggaran Pemerintah Daerah dan terakhir BAB IX  berisi Penutup.
Setelah itu, dilakukan tahapan konsultasi publik yang dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2021, dimana perlu adanya masukan dari para pemangku kepentingan sebelum disampaikan ke lembaga DPRD Kabupaten Karo. Melalui ini diharapkan semua program serta kegiatan dari perangkat daerah mampu memiliki kesesuaian dengan Rancangan RPJMD untuk mendukung visi yang telah ditetapkan pada pembangunan Kabupaten tersebut.


c. Tahapan Rancangan RPJMD
Tahapan ini telah disusun dengan mempertimbangkan visi pembangunan di daerah Kabupaten Karo untuk tahun 2021-2026. Rancangan yang telah disusun, kemudian disampaikan ke DPRD Kabupaten Karo pada tanggal 31 Mei 2021 setelah dilaksanakannya konsultasi publik di tanggal 20 Mei 2021, dilanjutkan membahas dan membuat kesepakatan dengan DPRD dan yang terakhir melakukan konsultasi kepada Gubernur untuk penyempurnaan dari Rancangan RPJMD. Setelah penyusunan Rancangan awal RPJMD disempurnakan maka dilanjutkan dengan penyusunan Renstra SKPD dengan mempedomani visi misi dari kepala daerah di Kabupaten Karo dan rancangan awal RPJMD sebelumnya. Hasil dari seluruh perumusan susunan Rencana strategis SKPD harus sesuai dengan fungsinya supaya dapat diserahkan kepada Bappeda untuk menyesuaian antara Renstra SKPD dengan Rancangan RPJMD serta siap akan dibahas di Musrenbang.
d. Tahapan Musrenbang RPJMD
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 dilaksanakan di tanggal 6 Juli 2021 dengan memanfaatkan pertemuan secara hybrid. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaring seluruh aspirasi masyarakat mengenai isu-isu strategis, visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan dan program pembangunan daerah Kabupaten Karo untuk pencapaian lima tahun ke depan. Musrenbang RPJMD ini merupakan bentuk wujud pendekatan dalam perencanaan pembangunan daerah yang membangun partisipasi antar pihak atau pemangku kepentingan agar berkonsultasi terhadap dokumen perencanaan yang disusun menjadi lebih sempurna. Wakil Bupati Karo Theopilus Ginting, Anggota DPD RI Badikenita Br Sitepu, Staf Ahli Gubernur Sumut Binsar Situmorang, Ketua DPRD Kabupaten. Karo Iriani, Wakapolri, Kompol Aron Siahaan, Sekretaris Daerah. Karo Drs. Kamperas Terkelin Purba, M.Si mewakili Kejari, mewakili Danyon 125/Smb, Staf Ahli dan Asisten, Kepala Perangkat Daerah. Karo dan undangan lainnya juga turut hadir dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026.
Pada musrembang kali ini, Bupati Karo yaitu Cory Sriwaty Sebayang menyatakan visinya terhadap pembangunan daerah Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 yaitu “Mewujudkan Kabupaten Karo yang maju, mandiri dan berdaya saing berbasis pariwisata dan pertanian menuju masyarakat sejahtera dan sejahtera. Musrenbang ini bertujuan agar terjadi keselarasan antara visi misi dengan semua program ataupun kegiatan setia perangkat daerah. Selain itu,bupati juga menyatakan pada musrenbang ini diharapan seluruh peserta untuk berpartisipasi secara aktif menyampaikan masukan/saran dan aspirasi berbagai elemen pemangku kepentingan pembangunan agar dapat diintegrasikan ke dalam berbagai bidang pemerintahan dan menghasilkan RPJMD Kabupaten Karo yang berkualitas dan berkelanjutan.
e. Tahapan Rancangan Akhir RPJMD
Hasil dari dilakukannya musrembang RPJMD menjadi masukan dalam menyempurnakan Rancangan Akhir RPJMD. Rancangan tersebut selanjutnya akan dibahas bersama seluruh Kepala SKPD Kabupaten Karo untuk memastikan kesesuaian program dan kegiatan terkait SKPD yang disepakati bersama pada Musrenbang disusun dalam rancangan akhir RPJMD. Setelah rancangan disusun, maka akan diserahkan kepada DPRD untuk dibahas terlebih dahulu dan disetujuai sebagai peraturan daerah. Setelah DPRD menyetujuinya, Gubernur akan melakukan evaluasi terhadap Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJMD. Penyempurnaan Rancangan Perda tersebut akan dituangkan dalam Peraturan Daerah tentang RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 setelah diperoleh hasil evaluasi dari Gubernur. Proses ini memastikan RPJMD disusun dan disetujui dengan kesesuaiannya pada peraturan perundang - undangan serta menerima evaluasi dan persetujuan dari instansi yang berwenang sebelum peraturan ditetapkan menjadi Peraturan Daerah.
f. Tahapan Penetapan RPJMD Kabupaten Karo 2021 – 2026
Penetapan Peraturan Daerah tentang RPJMD Kabupaten Karo 2021-2026 terjadi setelah proses persetujuan dan pembahasan rancangan akhir tersebut oleh DPRD Kabupaten Karo. Peraturan Daerah ini ditetapkan di Kabanjahe, pada tanggal 29 Desember 2021 serta ditanda tangani Bupati Karo. Penyusunan RPJMD Kabupaten Karo Tahun 2021-2026 bertujuan untuk menjadi panduan bagi semua elemen, baik pemerintah daerah, masyarakat, dunia bisnis dan pemangku kepentingan lainnya dalam mewujudkan visi dan misi daerah. Hal ini dilakukan guna mencapai visi Kabupaten Karo yang maju, mandiri dan berdaya saing berbasis pariwisata dan pertanian menuju masyarakat sejahtera dan sejahtera. Proses penyusunan RPJMD memperhatikan keterhubungan antar dokumen seperti RPJMD dengan RPJMN, Rancangan Akhir Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019-2023, RPJPD, RKPD, Renstra-PD, Renja-PD, kajian strategi lingkungan hidup RPJMD Kabupaten Karo serta dalam penyusunan memiliki pedoman yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Ranperda tentang RPJPD dan RPJMD, serta Tata Caranya untuk Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD dengan mengintegrasikan substansi Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

SIMPULAN
Visi pembangunan Kabupaten Karo untuk tahun 2021-2026, "Mewujudkan Kabupaten Karo yang maju, mandiri, dan berdaya saing berbasis pariwisata dan pertanian menuju masyarakat makmur dan sejahtera," telah menjadi panduan utama dalam perumusan program dan kegiatan pembangunan daerah. Visi ini mencerminkan cita-cita dan tujuan Pemerintah Daerah, diwujudkan melalui RPJMD sebagai landasan pembangunan lima tahun. Proses perumusan visi ini memenuhi beberapa kriteria penting. Pertama, visi sesuai dengan kondisi umum daerah dan berpedoman pada visi RPJPD sebelumnya, mengakui potensi daerah dalam sektor pariwisata dan pertanian. Kedua, visi tersebut jelas dan memiliki batas waktu pencapaian selama lima tahun, memudahkan penjabaran di RKPD. Ketiga, visi yang singkat dan padat memudahkan pemahaman dan tanggung jawab bersama dari seluruh lapisan masyarakat.
Visi tersebut mencerminkan tiga makna penting: maju, mandiri, dan berdaya saing. Kemajuan mencakup aspek ekonomi, infrastruktur, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat. Kemandirian diarahkan pada pengelolaan sumber daya lokal, ekonomi mandiri masyarakat, dan penguatan kelembagaan. Daya saing tinggi tercapai melalui peningkatan produktivitas, inovasi, dan kemampuan bersaing di pasar regional dan global. Dalam upaya mencapai visi tersebut, RPJMD Kabupaten Karo menetapkan misi yang melibatkan pengembangan teknologi pertanian dan pariwisata, pemberdayaan masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan. Keseluruhan, visi dan misi tersebut menjadi pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan.
Tahapan penyusunan RPJMD pada kabupaten ini melibatkan proses yang terstruktur, mulai dari rancangan teknokratik, rancangan awal, musrenbang, hingga penetapan akhir. Melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk pemangku kepentingan dan masyarakat, tahapan ini memastikan keterlibatan luas dalam proses perencanaan. Penetapan RPJMD Kabupaten Karo 2021-2026, ditandai dengan penandatanganan Bupati pada 29 Desember 2021, menjadikannya landasan hukum yang mengikat untuk pembangunan selama lima tahun ke depan. Dengan demikian, RPJMD ini menjadi pedoman bagi semua komponen daerah dalam mewujudkan Kabupaten Karo yang sesuai dengan visi yang telah ditetapkan.
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